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KATA PENGANTAR

Saya memulai tugas akhir ini sekitar dua tahun yang lalu. Dengan kurun
waktu yang panjang akhimya bisa terselesaikan dengan cucuran keringat dan
menguras tenaga dan dana yang cukup besar. Tetapi dalam waktu ini pula saya fetap
berusaha semaksimal mungkin untuk dapat terus menancapkan tujuan agar dapat
lulus dengan syarat-syarat yang telah ditentukan.

Tentu tujuan dan cita-cita untuk menyelesaikan Tugas Akhir ini juga tak
lepas dari pernak-pernik di dalamnya. Pada hakikatnya semua berpulang pada Allah
SWT yang selalu memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga tanpa hambatan
yang besar semua menjadi tuntas.

Penulisan laporan Tugas Akhir ini merupakan konsepsi awal karya saya
yang lebih jelas dan diajukan untuk memenuhi syarat gelar sarjana dalam bidang
bidang seni pada Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta. Adapun Tugas Akhir ini
berisi tentang proses kreatif saya selama ini, tenfu tidak menutup kemungkinan
telah terjadi kelebihan dan kekurangan di sana-sini. Tugas akhir ini berisi mengenai
tinjauan kreatif bertema pose perempua yang kerap berada di pasar tradisional di
sekitar Yogyakarta.

Akhirnya penulis berharap agar penulisan laporan ini dapat berguna untuk
perkembangan seni lukis di masyarakat. Keterlibatan dar semua pihak merupakan
dukungan dan bantuan yang tidak dapat dilupakan. Untuk itu saya menghaturkan
terimakasih kepada:

1. Bapak Drs. Suwadji selaku Pembimbing 1.

2. Bapak Drs. Herry Wibowo, selaku Pembimbing 11

Bp. Drs. Syafruddin, M.Hum., dosen wali yang selalu memberi banyak
masukan pada kuliah saya.

4. Bapak Drs. AG. Hartono, M.Sn., selaku Ketua Jurusan Seni Murmni FSR

ISI Yogyakarta.
5. Bapak Drs. Dendi Suwandi, MS., selaku Ketua Program Studi Seni Rupa
Murni.

6. Bapak Drs. Sukarman, selaku Dekan Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta
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7. Bapak Prof. DR. I Made Bandem, MA._, selaku Rektor [S1 Yogyakarta.

8. Segenap staf pengajar di FSR ISI Yogyakarta

9. Kedua orang tuaku tercinta, Bapak Darmowiyoto & Ibu Satiyem, kakak-
kakakku.

10. Mas Gito, yang membuat aku harus kuliah dan harus lulus.

I'l. Bapak Okki di Yogyakarta, yang senang dengan karyaku di awal-awal
kuliah.

12. Bapak Cosmas & Franki, yang meminjami karya TA.

13. Spesial thank’s: Buat yang tercinta Lilik dan anakku Bening yang setia
mendampingi dan memberi semangat.

14, Buat teman-teman yang telah membantu dan memberi dukungan moral
dan materiil: Mas Boni Sctiawan, Mase Doel Kelik, nu, Gendong,
Ndaru dan semua teman-teman yang terlibat dalam Tugas Akhir ini.

Semoga segala bantuan dan kebaikan yang selama ini terjadi mendapat

balasan dan imbalan dari Allah SWT. Amin.

Yogyakarta, Mei 2005

Penulis
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BAB I

PENDAHULUAN

& .
"emuse™

Berbicara tentang perempuan seolah tiada habisnya. Mereka memiliki berbagai
karakter, figur, bentuk dan sosok yang sangat unik. Karena merckalah berbagai jenis
masalah dan perangai lahir. Mulai dari persoalan yang mudah dipecahkan hingga ke soal
yang menarik untuk ditclusuri hingga menyebabkan sescorang kagum, sedih, riang,
cemburu padanya.

Kekaguman itu terutama terangkat dalam pelbagai kegiatan vang mereka lakukan,
termasuk kekaguman yang dapat memberi inspirasi secara kreatif/ berkesenian, lebih
tepatnya dalam hal ini seni lukis. Berbagai ragam kegiatan yang mereka lakukan seperti
mendatangkan kekayaan ilham bagi penulis. Tidak saja pada mereka, perempuan yang
muda, tetapi justru mercka (perempuan) yang sudah tua atau paruh bava cukup banyak
memberi pemikiran-pemikiran kreatif. Karya seni lukis memang lahan yang paling sering
mengekspos perempuan. Dart sini berbagal pesan atau sckadar mengangkat keindahan
fisik perempuan tak pernah ada habisnya. Karena dalam hal ini setiap orang pasti akan
mengalami berbagai pengalaman dengan setiap perempuan.

Perempuan memang dianugerahi sebuah ¢iri khas yang sangat menarik dan selalu
diidentikkan dengan keindahan (mulai dari masa kecil bahkan hingga meninggal), seperti
yang dikatakan Kartini Kartono, seorang sosiolog, bahwa beberapa sifat khas

keperempuanan vang dituntut dan disoroti ialah: keindahan, kelembutan dan kerendahan
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hati'. Mengenai keindahan, banyak sudah diperbincangkan orang. Misalnya dikemukakan
pendapat mengenai kecantikan kejelitaan, elegensi, kehalusan tingkah laku. Tetapi
ternyata kecantikan tidak hanya mengenai sifat-sifat badaniah saja tetapi juga sifat-sifat
rohaniahnya. Dari sana juga memunculkan sifat khas perempuan yang dapat menjach
teladan bagi orang sckitarnya terutama untuk melihat khasanah kehidupan yang mercka
jalani. Keindahan mereka bagi penulis adalah bentuk-bentuk kesabaran, keuletan dan
konsistensi mereka dalam menjalani kehidupan yang diliputi banyak masalah di dunia ini.

Dalam hal im, penulis mencoba mengangkat perempuan secara khusus dalam seni
lukis dengan tujuan dapat menarik fujuan publik untuk ikut serta secara khusus

merasakan keindahan tersebut dalam bentuk karya seni lukis.

Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahan interpretasi atas kalimat pada judul, perlu kiranya
penjelasan untuk memudahkan pemahaman dan pengertian. Arti leksikal tiap kata dari
kalimat tersebut kurang lebih adalah sebagai berikut:
POSE
Gaya atau sikap yang ditampilkan ketika dipotrct atau dilukis.* Dalam hal ini
penulis cenderung hanya mengambil berbagai gaya tubuh yang ditampilkan dalam

satu kali gerak.

' Kartini Kartono, Psikclogi Derenipiiaii, Gadis Reinaja daii Pereiipuai Dewasa
Almm 1084 h 17
Alumni, 1986, h.17 '

2 Kamus Resar Rahasa Indonesia, Jakarta, Ralai Pustaka 1084 h 7R3,
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'PEREMPUAN

Sama dengan orang bherjenis kelamin wanita, istri atau kaum pufrﬁ Dalam hal ini
perempuan-perempuan dewasa, paruh baya atau yang sudah tua yang bekerja menjadi
pelaku utama di pasar tradisional. Profesi mereka biasanya adalah buruh gendong,

penjual, atau pekerjaan lainnya.

SENI LUKIS
Secara teknik senmi lukis merupakan tebaran pigmen atau warna cair pada
permukaan bidang datar (kanvas, panel, dinding, kertas) untuk menghasilkan scnsasi
atau ilusi keruangan, gerakan, tekstur, bentuk sama baiknya dengan tekanan yang
dihasilkan kombinasi unsur-unsur tersebut, tentu saja hal itu dapat dimengerti, bahwa
melalui alat  teknis tersebut dapat -mengekspresikan emosi, ekspresi, simbol,
keragamaan dan nilai-nilai lain yang bersifat subjektif
Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan judul “Pose Perempuan
dalam Seni Lukis” adalah bermaksud untuk mengeksplorasi keindahan gerak, mencari
kesan anatomis, dan pertautan yang menarik antara pose perempuan tertentu dalam sem
lukis; atau mempelajari_bentuk dan sosok perempuan yang memiliki kehidupan dan
selalu berhubungan dengan pasar tradisional tertentu sebagai suatu cita estetika yang
murni tanpa pretensi merendahkan sebagai bentuk emosi, ekspresi, simbol, keragamaan

dan nilai-nilai lain yang bersifat subjektif.

Y Kariiies Besair Badiasa fridoiiesia, Jakarta, Balai Pustaka, 1989, h. 670.
4 B.S. Myers, Undersianding the Art, Rinehart & Winston, New York, 1961, dalam Mikke
Susanto, Diksi Rupa, Kumpulan Istilah Seni Rupa, Yogyakarta, Kanisius, 2002, h. 71
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Tujuan dan Manfaat

Pada dasarnya proses melukis itu tidak lebih dari sebuah jembatan yang
menghubungkan antara sebuah pemikiran dan hasil. Untuk itulah sem lukis yang
penulis kembangkan tidak bertujuan secara sangat khusus, tetapi sebagai cara
penyampaian kesan terhadap perempuan pada situasi di beberapa pasar tradisional
yang diambil atau ada di propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya.

Bagi penulis, mereka memberi banyak perhatian. Karena aktivitasnya (seperti saat
bergembira, saat melayani penjual, atau tidur di depan dagangannya, bersedih,
berjalan, dan berharap jualannya laku) dan perlengkapan (pakaian, asesoris) mercka
banyak kesan. Untuk itu sebagar mahasiswa sem lukis penulis berkewajiban untuk
mencatat berbagai perilaku lewat lukisan.

Selain sebagai pengembangan Tugas Akhir untuk mencapai jenjang Strata-1 (S-1)
di Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta, lukisan-lukisan dalam Tugas Akhir ini
merupakan cermin pribadi dalam mengembangkan tugas-tugas tertentu, misalnya
sebagai dokumentasi pikiran/  kreativitas dan sebagai terapi menghadapi
kemajemukan masalah di duma ini. Pengembangan tugas tersebut mau tak mau harus
dibuat dan dikerjakan sccara matang dan disadari sebagai scbuah tugas yang harus
dikerjaan dengan baik. Karena karya seni bagi penulis pribadi banyak menyimpan
kekuatan untuk turut memberi rangsangan pada penikmat, baik rangsangan untuk

menikmati dan turut memiliki tumpahan gagasan sang pelukis.
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